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ABSTRAK

IDA HANIMAH. 2021210074, Upaya Guru dalam Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Siswa di MIS MENJANGAN Bojong Pekalongan.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh kecerdasan interpersonal tidak dibawa
sejak lahir maka untuk memperolehnya harus diasah dan dikembangkan oleh
dirinya sendiri dalam pembelajaran yang berkesinambungan. Anak perlu dilatih
untuk mengembangkan kecerdasan interpersonalnya dengan bantuan orang tua,
para pendidik maupun masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, peran
lembaga pendidikan di sini sangat dibutuhkan untuk membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan, bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan
upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan, untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di
MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Sedangkan manfaat dari penelitian ini
adalah secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan pendidikan dalam bidang psikologis, khususnya tentang kecerdasan
interpersonal anak dan secara praktis penelitian ini berguna bagi sekolah, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah; hasil penelitian in1 dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan pedoman bagi
sekolah dalam upaya peningkatan kecerdasan interpersonal anak dan bagi orang
tua dan pendidik; hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mendidik dan
membimbing siswa untuk memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini mempunyai ciri-ciri; (1)
naturalistic; (2) kerja lapangan; (3) instrumen utamanya manusia, dan (4) sifatnya
deskriptif. Adapun metode yang digunakan adalah metode wawancara, observasi,
dan metode dokumentasi.

Hasil analisis yang dilakukan penulis menyatakan bahwa Upaya guru
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
sejauh ini sudah berjalan dengan baik meskipun dalam pelaksanaannya masih
perlu peningkatan baik dari segi manajemen, metode dan pendekatan yang
digunakan dalam rangka menumbuhkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan. Adapun diantara upaya guru MIS Menjangan
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa yaitu melalul pendidikan
karakter dalam kurikulum, memberi kebebasan mengungkapkan masalah,
pendekatan personal dan bermain, penanaman nilai-nilai moralitas Islam, belajar
menyelesaikan konflik, membiasakan berbagi dengan sesama, dan menumbuhkan
sikap kerjasama.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan masa penting dalam proses
perkembangan individu seseorang. Pada masa ini juga dianggap sebagal masa
perkembangan kritis, artinya segala sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang
dibentuk pada masa anak-anak sangat menentukan seberapa jauh individu-
individu akan berhasil menyesuaikan diri dalam kehidupan ketika mereka
tumbuh dewasa. Oleh sebab itu, menjadi tanggungjawab semua pihak untuk
mengarahkan dasar-dasar pembentukan karakter anak kepada kemampuan
adaptasi diri dan sosial yang baik.

Penyesuaian diri anak dengan pribadi lain maupun lingkungan sosial
sangat penting dan perlu mendapat perhatian semua pihak, baik oréng tua,
para pendidik, maupun masyarakat. Kemampuan menjalin relasi sosial
dengan orang lain biasa disebut dengan kecerdasan interpersonal. Kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan anak dalam menjalin komunikasi secara
efektif, mampu berempati secara baik dan kemampuan mengembangkan
hubungan yang harmonis dengan orang lain.

Permasalah yang timbul sekarang adalah setiap anak memiliki
kepribadian yang berbeda-beda. Ada anak yang mudah bergaul dengan

teman-temannya dan ada anak yang cenderung pemalu serta sulit untuk
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bersosialisasi dengan teman-temannya. Anak yang sulit bersosialisasi dengan
teman-temannya pada masa awal usianya akan memiliki kecenderungan
menetap sampai dia dewasa. Jika tidak mendapatkan penanganan yang
optimal, kesulitan anak dalam bersosialisasi dengan temannya akan
berpengaruh terhadap diri anak tersebut, sehingga akan memberi dampak
terhadap pencapaian kesuksesan pada masa depannya.' Hal ini disebabkan
karena anak membutuhkan atau bahkan dituntut unluk berinteraksi dengan
orang lain. Anak dituntut untuk dapat bekerja sama serta mampu
mempertahankan hubungan kerjasama tersebut dengan baik. Bahkan ketika
anak menginjak usia dewasa, mereka tetap membutuhkan keterampilan
bersosialisasi untuk menunjang prestasi mereka dalam dunia kerja.

Anak-anak yang sulit untuk mengembangkan hubungan yang sportif
dengan teman sebayanya digambarkan sebagai anak yang agresif, cenderung
tidak peka, tidak peduli, egois ataupun sangat mementingkan egoismenya
sendiri, banyak teman sebayanya yang tidak menyukai kehadirannya,
melakukan kasus-kasus yang ekstrim atau bahkan menunjukkan tingkah laku
anti sosial seperti ketidakjujuran, pencurian, penghinaan, pemerkosaan,
pembunuhan dan bentuk kejahatan lain.

Anak yang malas untuk bergabung dengan teman sebayanya karena
sering kali diejek oleh teman-temannya, nantinya akan menjadi anak yang
pemalu dan kurang percaya diri. Anak tersebut akan tertekan dengan keadaan

yang dialaminya, dia tidak bisa menghadapi situasi yang menekan serta

! Safaria, T., Interpersonal Intelligence, (Yogyakarta: Amara Books, 2005), h. 12
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kurang mampu menghadapi konflik dengan teman-temannya karena dia tidak
mempunyai keterampilan untuk menghadapi konflik tersebut.

Banyak kegiatan dalam kehidupan ini yang terkait dengan orang lam.
Anak-anak yang gagal dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal akan
mengalami hambatan dalam dunia sosialnya. Akibat dari hal ini anak akan
menjadi kesepian, merasa tidak bahagia dan suka mengisolasi diri. Kesepian
ini semakin berat dirasa karena pada masa tersebut anak memiliki kebutuhan
sosial yang tinggi. Anak ingin diterima oleh kelompok teman sebaya,
sehingga penolakan akan membebani jiwanya.

Daniel Goleman menuliskan tentang bagaimana kehidupan manusia di
era teknologi seperti sekarang ini yang ternyata mereka malah menjadi
individualis. “Ketika teknologi menawarkan lebih banyak variasi komunikasi
tapi yang namanya saja komunikasi sesungguhnya isolasi, lalu muncullah
berbagai hal yang tidak diketahui dalam cara manusia berhubungan dan
memutuskan hubungan. Semua kecenderungan ini mengisyaratkan lenyapnya
perlahan-lahan kesempatan manusia untuk menjalin hubungan™’

Anak perlu memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi agar ia
mampu dan terampil bergaul dengan teman sebayanya. Kecerdasan
interpersonal ini tentu saja tidak bisa dibawa anak sejak lahir, namun
diperoleh melalui proses belajar yang berkesinambungan. Anak perlu dilatih
untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Orang tua memberikan

bimbingan melalui keteladanan dan dukungan terhadap anak.

% Daniel Goleman, Sosial Intelligence, (Jakarta: Gramedia, 2007). h. 10




Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena dalam kehidupan
manusia tidaklah bisa hidup sendiri, ada ungkapan “No man is an island”
(tidak ada orang vyang dapat hidup sendiri).” Sesungguhnya orang
memerlukan orang lain agar mendapatkan kehidupan seimbang secara sosial,
emosional dan fisik. Kurangnya kecerdasan interpersonal adalah salah satu
akar penyebab tingkah laku yang tidak diterima secara sosial. Anak yang
memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah nantinya akan cenderung
tidak peka, tidak peduli, egois dan menyinggung perasaan orang lain.

Kecerdasan yang ada pada setiap individu merupakan suatu hal yang
dapat berkembang dan meningkat sampai pada titik tertinggi apabila kita
senantiasa mau untuk mengasahnya. Ada beberapa keterampilan yang perlu
diajarkan pada anak untuk meningkatkan kecerdasan interpersonalnya.
Safaria dalam bukunya menuliskan tujuh  keterampilan  untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, diantaranya yaitu
mengembangkan kesadaran diri anak, mengajarkan pemahaman situasi sosial
dan etika sosial pada anak, mengajarkan pemecahan masalah efektif,
mengembangkan sikap empati pada anak, mengembangkan sikap prososial
pada anak, mengajarkan komunikasi dengan santun pada anak serta
mengajarkan cara mendengarkan efektif pada anak*

Mengingat kecerdasan interpersonal tidak dibawa sejak lahir maka

untuk memperolehnya harus diasah dan dikembangkan oleh dirinya sendiri

> May Lwin. dkk., How to Multiply Your Child’s Intelligence. (Yogyakarta: Indeks.
2008), h. 201

% Qafaria. Interpersonal Intelligeces, Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak, (Yogyakarta: Amara Books, 2005), h. 23




dalam pembelajaran yang berkesinambungan. Anak perlu dilatih untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonalnya dengan bantuan orang tua, para
pendidik maupun masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, peran lembaga
pendidikan di sini sangat dibutuhkan untuk membantu mengembangkan
kecerdasan interpersonal.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan
Kecerdasan Interpersonal Siswa di MIS Menajangan Bojong Pekalongan”.
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan upaya yang ditempuh oleh guru

dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan

Bojong Pekalongan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah yang menjadi pembahasan dan akan dicari jawabannya
dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa di MIS Menjangan Bojong Pekalongan ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan ?

Selanjutnya, untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan istilah

yang ada dalam penelitian dan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan




hasil penelitian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang ada
dalam judul skripsi ini, antara lain
1. Upaya
Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya).
Maksudnya adalah suatu usaha sadar untuk mencari jalan terbaik atau
mengubah yang lebih baik.’
2. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti susunan yang
berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek seperti lenggek rumah, tumpuan
pada tangga (jenjang). Sehingga dalam hal ini meningkatkan artinya
menaikkan (derajat, taraf dan sebagainya), mempertinggi, memperhebat
(produksi dan sebagainya), mengangkat diri.®
3. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan mempersepsi dan
membedakan suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan orang lain,
serta kemampuan memberikan respons secara tepat terhadap suasana hati,
temperamen dan keinginan orang lain.”
4. Siswa MIS Menjangan Bojong Pekalongan
Siswa MIS Menjangan Bojong Pekalongan adalah anak-anak yang

menempuh pendidikan dasar di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balat
Pustaka. 2002), Cet. Ke 2. h. 1250

¢ Ibid, h. 1197-1198

" Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan
Memanfaatkan Multiple Intellegence-nya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 59




Jadi, yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah pencliti ingin
mengadakan kajian tentang usaha yang ditempuh olch guru MIS
Menjangan Bojong Pekalongan dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa secara lebih komprehensif di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru
dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan
Bojong Pekalongan.

D. Kegunaan Penclitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
pendidikan dalam bidang psikologis, khususnya tentang kecerdasan
interpersonal anak.

2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan dan pedoman bagi sekolah dalam upaya

peningkatan kecerdasan interpersonal anak.




b. Bagi orang tua dan pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mendidik dan
membimbing siswa untuk memiliki kecerdasan interpersonal yang
tinggi.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Dalam buku hasil karya Suparno yang berjudul “Teori Inteligensi
Ganda dan Aplikasinya di sekolah”, dijelaskan  bahwa inteligensi
interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka
terhadap perasaan, intense, motivasi, watak, temperament orang lain.
Kepekaan akan ekspresi wajah dan suara. Isyarat dari orang lain juga
masuk dalam intelegensi ini. Secara umum kecerdasan interpersonal
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menjalin relasi dan
komunikasi dengan berbagai orang.”

Hal senada juga disampaikan Safaria dalam bukunya yang
berjudul “Interpersonal Intelligence; Metode Pengembangan Kecerdasan
Interpersonal Anak” dijelaskan bahwa kecerdasan interpersonal atau bisa
dikatakan juga sebagai kecerdasan sosial merupakan kemampuan dan
keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, membangun relasi dan
mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada

dalam situasi menang-menang atau saling menguntungkan.9

¥ Paul Supamo, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakaria:
Kanisius, 2004). h. 39
? Safaria, loc.cit.




2. Penelitian yang relevan

Selain literatur di atas. ada beberapa penelitian terdahulu yang
relevan yaitu membahas tentang kecerdasan anak antara lain; skripsi
Zaky Zahnia yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Membangun
Multiple Intelegences Anak di Lingkungan Keluarga”. Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam menumbuhkan
dan mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang terdapat pada dirt
anak. Sebab orang tua merupakan guru utama bagi anak-anaknya di
lingkungan keluarga. 10

Kemudian, skripsi Budi Sulistiyowati yang berjudul “Upaya Guru
PAI dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Didik di SMP N 1
Bodeh Kab. Pemalang”. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa aspek-
aspek terpenting yang dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual anak adalah aspek akidah, praktik keagamaan (ibadah),
pengalaman keagamaan dan budi pekerti. Aspek-aspek tersebut
diwujudkan dengan shalat wajib berjamaah, shalat jum’at berjamaabh,
ekstrakurikuler giraah dan teater Islami, serta pembiasaan mata pelajaran
PAI vyang dilakukan di lapangan (luar kelas) sehingga perilaku
keagamaan dan budi pekerti anak didik menjadi lebih baik dan
meningkat yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di

lingkungan sekolah maupun di masyarakat."’

10 Zaky Zahnia, “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Multiple Intelegences Anak di
Lingkungan Keluarga”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan. 2009), h. v

! Budi Sulistiyowati, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak
Didik di SMP N 1 Bodeh Kab. Pemalang”, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2007), h. v
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Selanjutnya, skripsi Juwariyah yang berjudul “Pengaruh Perhatian
dan Keteladanan Kiai Terhadap Kecerdasan Emosi Santri Pondok
Pesantren As Sujuudiyyah Demak”. Dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa perhatian dan keteladanan Kiai memberikan pengaruh yang positif
terhadap kecerdasan emosi santri  sehingga diharapkan dapat
meningkatkan motivasi santri untuk lebih berprestasi. 12

Berdasarkan literatur dan penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan, maka peneliti dapat memastikan bahwa penelitian yang
dilakukan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih
memfokuskan pembahasannya pada kecerdasan interpersonal yang
dimiliki oleh siswa MIS Menjangan Bojong Pekalongan dan upaya yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa
MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir

Pendidikan pada dasarnya berperan mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang sasarannya adalah peningkatan kualitas manusia Indonesia
baik itu sosial, spiritual maupun intelektual, serta kemampuan yang
professional. Masih banyak lembaga pendidikan yang pelaksanaan
pembelajarannya cenderung berorientasi akademik, pembelajaran yang
lebih menekankan pada pencapaian kemampuan anak dalam membaca,
menulis dan berhitung saja. Mereka tidak memperhatikan aspek-aspek

kecerdasan lain yang dimiliki oleh siswanya. Seharusnya pembelajaran

12 Juwariyah, “Pengaruh Perhatian dan Keteladanan Kiai Terhadap Kecerdasan Emosi
Santri Pondok Pesantren As Sujuudiyyah Demak”, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2007), h.
V-vi
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dijenjang pendidikan dasar lebih diarahkan untuk mengembangkan
berbagai potensi yang terdapat dalam diri anak yang meliputi aspek
kognitif, fisik, bahasa dan sosio emosi.

Anak perlu memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi agar 1a
mampu dan terampil bergaul dengan teman sebayanya. Kecerdasan
interpersonal ini tentu saja tidak bisa dibawa anak sejak lahir namun
diperoleh melalui proses belajar yang berkesinambungan. Anak perlu
dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosialnya. Orang tua
memberikan bimbingan melalui keteladanan dan dukungan terhadap
anak.

Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena dalam
kehidupan manusia tidaklah bisa hidup sendiri, ada ungkapan “No man is
an island” (tidak ada orang yang dapat hidup sendiri) Sesungguhnya
orang memerlukan orang lain agar mendapatkan kehidupan seimbang
secara sosial, emosional dan fisik. Kurangnya kecerdasan interpersonal
adalah salah satu akar penyebab tingkah laku yang tidak diterima secara
sosial. Anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang rendah
nantinya akan cenderung tidak peka, tidak peduli, egois dan
menyinggung perasaan orang lain. Oleh sebab itu, dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat memaparkan secara mendalam tentang
kecerdasan interpersonal siswa MIS Menjangan Bojong Pekalongan yang
kemudian dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam pengembangan dan

peningkatan kecerdasan siswa.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field
Resarch) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki. Adapun penelitian ini dilaksanakan di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

diamati.”
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua buah
data yaitu:

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang
diperoleh dari kepala sekolah dan guru, mengenai upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal anak
didik di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

b. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap data primer.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah

PLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), Cet. X VI, him. 3.




segala sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang
menjadi pokok dalam penelitian ini, baik berupa manusia maupun
benda (majalah, buku, Koran, ataupun data-data berupa foto).
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari penelitian ini digunakan beberapa
metode, yaitu:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatam.14 Adapun alat pengumpulan datanya
disebut dengan panduan observasi, yang digunakan untuk
mendapatkan data hasil pengamatan baik terhadap benda, kondisi,
situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku. "
Adapun data yang didapat dengan observasi meliputi keadaan

atau situasi umum di MIS Menjangan Bojong Pekalongan yang

berhubungan dengan upaya peningkatan kecerdasan interpersonal

siswa.
b. Metode Wawancara
Wawancara yaitu cara yang digunakan untuk mendapatkan

# v 1 .
keterangan secara lisan dari responden. ® Wawancara dilakukan

4P Joko. Subagyo. Metode Penelitian dalam teori dan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta ,
1991). h 63

1> Sanapiah Faisal. Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan Aplikasi, (Jakarta:
CV Rajawali, 1992). h 136

16 Koentjaraningrat. Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), h.
129




untuk mendapatkan informasi maupun konfirmasi data-data dari
berbagai pihak yang terkait yaitu kepala sekolah dan guru.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang upaya
peningkatan kecerdasan interpersonal siswa dan faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat dalam pelaksanaannya di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya.]7 Metode 1ni
penulis gunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen yang
berbentuk informasi yang berhubungan dengan MIS Menjangan
Bojong Pekalongan seperti letak wilayah, kondisi sekolah, serta hal-
hal yang terkait dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif di
mana data analisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu
analisis data yang diwujudkan bukan dalam bentuk angka-angka,
melainkan dalam bentuk laporan dan uraian deskriptif. Di sini penulis
berusaha untuk mencoba memberikan arti yang signifikan terhadap

analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara dimensi-

. . .18
dimensi uraian.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 1998). h. 225

'] exy J. Moleong, op.cit., hlm. 103.




Untuk membuat kesimpulan penulis menggunakan metode
induktif, yaitu metode yang bertumpu pada fakta peristiwa yang sifatnya
Jebih khusus yang selanjutnya dijadikan konklusi yang bersifat umum. "’

G. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan dan penelaahan pokok-pokok masalah yang akan
dibahas, maka disusun sistematika skripsi sebagai berikut:

Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan skripsi, motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.

Bagian isi memuat hal-hal sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab II Guru dan kecerdasan interpersonal anak, membahas tentang :
guru yang meliputi; pengertian guru, syarat-syarat guru. Selanjutnya
membahas tentang kecerdasan interpersonal anak yang meliputi; pengertian
kecerdasan interpersonal, dimensi kecerdasan interpersonal, karakter individu
yang memiliki kecerdasan interpersonal, peran penting kecerdasan
interpersonal, dan pengembangan kecerdasan interpersonal.

Bab 111 Upaya guru meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di
MIS Menjangan Bojong Pekalongan, membahas tentang profil MIS

Menjangan Bojong Pekalongan yang meliputi, sejarah berdirinya, letak

' Ibid, him. 11.
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geografis, visi dan misi, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana.
Kemudian membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa MIS Menajangan Bojong Pekalongan, dan faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan
kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

Bab IV Analisis upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan
interpersonal siswa MIS Menajangan Bojong Pekalongan, yang meliputi,
analisis upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa MIS
Menjangan Bojong Pekalongan, dan analisis faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir berisi ; lampiran, daftar pustaka, dan daftar riwayat

hidup.




A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Upaya Guru dalam
Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan” yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut.

1. Upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS
Menjangan Bojong sejauh ini sudah berjalan dengan baik meskipun
dalam pelaksanaannya masih perlu peningkatan baik dari segi
manajemen, metode dan pendekatan yang digunakan dalam rangka
menumbuhkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan
Bojong Pekalongan. Adapun diantara upaya guru MIS Menjangan dalam
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa yaitu melalui pendidikan
karakter dalam kurikulum, memberi kebebasan mengungkapkan masalah,
pendekatan personal dan bermain, penanaman nilai-nilai moralitas Islam,
belajar menyelesaikan kontflik, membiasakan berbagi dengan sesama, dan
menumbuhkan sikap kerjasama.

2. Upaya peningkatan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan
Bojong dipengaruhi beberapa faktor, yaitu faktor pendukung yang
meliputi kurikulum sekolah dengan pemberian materi pembelajaran yang

proporsional, peran serta orang tua siswa, dan komitmen Guru MIS

65
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Menjangan Bojong Pekalongan untuk terus memberikan yang terbaik
bagi siswanya. Selalu membimbing dan mengarahkan siswanya untuk
mencapai prestasi yang tinggi baik dalam bidang akademik maupun non
akademik. Dan faktor penghambat, diantaranya adalah perbedaan latar
belakang dan karakteristik siswa, kebijakan sekolah, dan kurangnya
semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti program sekolah.
B. Saran
Setelah mengetahui hasil penelitian, maka ada beberapa hal ingin
disampaikan sebagai saran yang membangun terutama kepada
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya menambah fasilitas pendidikan yang
ada di sekolah sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dalam
mengupayakan peningkatan kecerdasan interpersonal siswa. Selain itu,
Kepala sekolah juga hendaknya mempererat kerjasama dengan berbagai
pihak dan menambah kegiatan yang lebih mendukung menuju pada
peningkatan kecerdasan interpersonal siswa.
2. Guru
Guru dan karyawan harus lebih memberikan kontribusi yang
positif terhadap proses peningkatan kecerdasan siswa sehingga harus bisa

menjadi panutan (teladan) dan selalu memberikan motivasi belajar bagi

siswa.




DAFTAR PUSTAKA| \ _ < Jot s
AAANE

VN, /
NG W S,
p \Oopal g

TS

Amstrong, Thomas. 2002. Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar
dengan Memanfaatkan Mulliple Intellegence-nya. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama

Arikunto, Subarsimi. 1998. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakiek.
Yogyakarta: Rineka Cipta

Djamaroh, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: Rineka Cipta

Faisal, Sanapiah. 1992 Format-format Penelitian Sosial, Dasar-dasar dan
Aplikasi. Jakarta: CV Rajawali

Goleman, Daniel. 2007. Sosial Intelligence. Jakarta: Gramedia
Gunawan, Adi W. 2004. Genius Learning Strategy. Jakarta: Gramedia

Hasbullah. 1999. Kapita Selekia Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada

Juwariyah. 2007. “Pengaruh Perhatian dan Keteladanan Kiai Terhadap
Kecerdasan Emosi Santri Pondok Pesantren As Sujuudiyyah Dema
Skripsi. Semarang: JIAIN Walisongo

Koentjaraningrat. 1991.  Metode-metode Penelitian Masyarakat.  Jakarta:
Gramedia

Lwin, M dkk. 2008. Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan
(Edisi Indonesia). Yogyakarta: Indeks

Mas’ud, Abdurrahman. 2002. Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik
(Humanisme — Religius ~ Sebagai ~ Paradigma Pendidikan  Islam).
Yogyakarta: Gama Media

Moleong, Lexy J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosda Karya

Mulyasa, E. 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya




Poerwadarmanto, W. J. S. 1982. Kamus Umum Bahasa Indonesia Pusat
Pengabdian Pengembangan Bahasa. Jakarta: Balai Pustaka

Ramayulis. 1994. Ilmu Pendidikan Jslam. Jakarta: Kalam Mulia

Sagala, H. Syaiful. 2003. Konsep dan Makna Pembelajaran Unuk Membanti
Memecahkan Problematika Belajar Mengajar. Bandung: CV. Alfabeta

Safaria. 2005. Interpersonal Intelligeces, Metode Pengembangan Kecerdasan
Interpersonal Anak. Yogyakarta: Amara Books

Subagyo, P. Joko. 1991. Metode Penelitian dalam teori dan praktek. Jakarta:
Rineka Cipta

Sulistiyowati, Budi. 2007. “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Anak Didik di SMP N 1 Bodeh Kab. Pemalang”, Skripsi.
Semarang: IAIN Walisongo

Suparno. 2004. Teori Inteligensi Ganda, dan Aplikasinya di Sekolah. Y ogyakarta:
Kanisius

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka

Zahnia, Zaky. 2009. “Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Multiple

Intelegences Anak di Lingkungan Keluarga”, Skripsi. Pekalongan:
STAIN Pekalongan

Zainuddin, et-al. 2000. Seluk Beluk pendidikan dari Al-Ghazali. Jakarta: Bumi
Aksara




PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

UPAYA GURU MENINGKATKAN KECERDASAN INTERPERSONAL

SISWA DI MIS MENJANGAN BOJONG PEKALONGAN

1. Observasi dan Dokumentasi

1.

(%)

o

Profil MIS Menjangan Bojong Pekalongan

Dokumen tentang Visi dan Misi MIS Menjangan Bojong Pekalongan

| Dokumen tentang keadaan Guru dan Siswa MIS Menjangan Bojong

Pekalongan

Dokumen tentang Sarana dan Prasarana MIS Menjangan Bojong

Pekalongan

Struktur Organisasi MIS Menjangan Bojong Pekalongan

Kegiatan pembelajaran di MIS Menjangan Bojong Pekalongan

II. Wawancara

1. Bagaimana pendapat anda tentang kecerdasan interpersonal bagi siswa ?
Jawab :

Cipto Leksono :

“Kecerdasan interpersonal amat penting, karena pada dasarnya kita
tidak dapat hidup sendiri. Dengan kecerdasan ini siswa dapat lebih
mudah berkomunikasi sehingga dapat mudah menerima materi
pembelajaran”

2. Bagaimana kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan ?

Jawab :

Cipto Leksono :

“Kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong rata-rata
masih belum memenuhi harapan. Para siswa masih perlu bimbingan
dan arahan dari guru untuk menumbuhkan kecerdasan interpersonal
siswa.”

Sri Mukti :

“Kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong rata-rata
masih belum memenuhi harapan. Para siswa masih perlu bimbingan




(V)

W

dan arahan dari guru untuk menumbuhkan kecerdasan interpersonal
siswa.”

Bagaimana bentuk kurikulum yang dikembangakan sekolah dalam
mendukung kecerdasan interpersonal bagi siswa ?
- Cipto Leksono :

“penyusunan  kurikulum menggunakan metode CB  (caracter

building). Metode ini merupakan program bimbingan secara
kelompok untuk pembentukan karakter anak”.

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa?
- Cipto Leksono :

“dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal ada beberapa
komponen yang harus diberikan guru kepada anak dan dipraktikkan
dalam keseharian, yaitu komunikasi, hubungan dengan orang lain,
kasih sayang, dan berbagi”

Bagaimana faktor yang menghambat dan mendukung dalam upaya guru
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan?

- Cipto Leksono :

“Keberhasilan guru dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa di MIS Menjangan Bojong Pekalongan ini didukung oleh tiga
hal, yiatu kurikulum sekolah yang baik, peran serta orang tua siswa,
dan komitmen guru MIS Menjangan Bojong.

- Sri Mukti :

“Banyak kendala yang dialami oleh para guru dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal siswa di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan. Kendala itu meliputi perbedaan latar belakang dan
karakteristik siswa, kebijakan yang dibuat sekolah, dan kurangnya
motivasi belajar siswa.”

- IrfaUlya:

“Siswa yang mengikuti kegiatan ekstra sangat sedikit, seperti kegiatan
pramuka hanya diikuti oleh 20 siswa, Seni dan Olahraga hanya
diiukuti oleh 15 siswa
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Kepada

vih. 1. Umum Budi Karyanto, M.Hum
2. Muhamad Jaeni. M.Pd. M.Ag

di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - IDA HANIMAH
NIM - 2021311120
Semester - VIII

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN
INTERPERSONAL SISWA MIS MENJANGAN BOJONG PEKALONGAN"’
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

$1 Tarbiyah

—

" Dr§. Moh. Muslih, M.Pd..Ph.D
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Kepada

Yih. KEAPALA MIS MENJANGAN
di

BOJONG PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - IDA HANIMAH
NIM - 2021311120
Semester - VIII

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN
INTERPERSONAL SISWA MIS MENJANGAN BOJONG PEKALONGAN*
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

usan Tarbiyah

/ —
Moh Wimslih. M.Pd.. Ph.D
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